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ABSTRAK 
 

Industri manufaktur memiliki dampak lingkungan yang signifikan, seperti konsumsi 

sumber daya alam yang besar, emisi karbon, dan produksi limbah berbahaya. Dalam upaya untuk 

mengurangi dampak negatif ini, perusahaan-perusahaan manufaktur telah mencari cara untuk 

mengadopsi praktik GSCM. GSCM tidak hanya dapat mengurangi dampak lingkungan, tetapi juga 

dapat meningkatkan efisiensi operasional dan memenuhi tuntutan pelanggan yang semakin peduli 

dengan keberlanjutan. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis praktik GSCM 

dalam industri manufaktur dan menguji validitas serta reliabilitas indikator yang digunakan 

dalam mengukur implementasi GSCM. Hasil Paired Sample t-test menunjukkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan (p < 0.001) antara praktik GSCM sebelum dan setelah implementasi 

inisiatif GSCM di kedua perusahaan. Sedangkan, hasil One-way ANOVA menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan dalam praktik GSCM antara kelompok industri A, B, dan C sebelum (p 

= 0.002) dan setelah (p = 0.001) implementasi inisiatif GSCM. Sehingga, ada perbedaan signifikan 

dalam praktik GSCM antara kelompok industri A, B, dan C, baik sebelum maupun setelah 

implementasi inisiatif GSCM. Temuan ini menunjukkan efektivitas inisiatif GSCM dalam 

meningkatkan praktik berkelanjutan dalam industri manufaktur dan variasi dalam tingkat 

penerapan praktik tersebut antara berbagai kelompok industri, baik sebelum maupun setelah 

implementasi. 

 
Kata Kunci: GSCM, Manufaktur, Statistik Inferensi. 

 

 

ABSTRACT 

 
The manufacturing industry has significant environmental impacts, such as large 

consumption of natural resources, carbon emissions, and production of hazardous waste. In an 

effort to reduce these negative impacts, manufacturing companies have looked for ways to adopt 

GSCM practices. GSCM can not only reduce environmental impact, but can also improve 

operational efficiency and meet the demands of customers who are increasingly concerned about 

sustainability. The main objective of this research is to analyze GSCM practices in the 

manufacturing industry and test the validity and reliability of the indicators used to measure 

GSCM implementation. The Paired Sample t-test results show that there is a significant difference 

(p < 0.001) between GSCM practices before and after the implementation of the GSCM initiative 

in both companies. Meanwhile, the results of One-way ANOVA show that there are significant 

differences in GSCM practices between industrial groups A, B, and C before (p = 0.002) and after 

(p = 0.001) the implementation of the GSCM initiative. Thus, there are significant differences in 

GSCM practices between industry groups A, B, and C, both before and after the implementation of 

the GSCM initiative. These findings demonstrate the effectiveness of the GSCM initiative in 

improving sustainable practices in the manufacturing industry and the variation in the level of 

adoption of such practices between different industry groups, both before and after implementation. 
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1. Pendahuluan  

Dalam era saat ini, kesadaran akan isu-isu lingkungan dan keberlanjutan semakin 

mendominasi perdebatan publik dan dunia bisnis. Industri manufaktur, sebagai salah 

satu sektor ekonomi utama di berbagai negara, memiliki peran yang signifikan dalam 

dampak lingkungan global [1]. Dalam konteks ini, Supply Chain Management (SCM) atau 

Manajemen Rantai Pasokan adalah elemen utama yang memainkan peran penting dalam 

pengelolaan dampak lingkungan dari rantai pasokan yang kompleks [2]. Green Supply 

Chain Management (GSCM) adalah pendekatan yang semakin mendapatkan perhatian 

untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan lingkungan dalam pengelolaan 

rantai pasokan. GSCM menekankan praktik-praktik yang ramah lingkungan, seperti 

penggunaan bahan baku yang lebih berkelanjutan, penggunaan energi terbarukan, 

pengurangan limbah, dan kolaborasi dengan pemasok yang memiliki komitmen 

lingkungan [3]. Sebagai hasil dari tekanan sosial, peraturan pemerintah yang lebih ketat, 

dan permintaan konsumen untuk produk yang lebih ramah lingkungan, banyak 

perusahaan manufaktur telah memulai transformasi untuk mengintegrasikan GSCM 

dalam operasi mereka. Namun, implementasi GSCM bukanlah tugas yang sederhana [4]. 

Perusahaan-perusahaan ini dihadapkan pada sejumlah tantangan dalam mengukur dan 

meningkatkan efektivitas praktik GSCM mereka. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menyelidiki dan menganalisis praktik GSCM dalam industri 

manufaktur dengan fokus pada pengukuran dan pengujian validitas serta reliabilitas 

indikator yang digunakan untuk mengukur implementasi GSCM [5]. 

Industri manufaktur memiliki dampak lingkungan yang signifikan, seperti 

konsumsi sumber daya alam yang besar, emisi karbon, dan produksi limbah berbahaya 

[6]. Dalam upaya untuk mengurangi dampak negatif ini, perusahaan-perusahaan 

manufaktur telah mencari cara untuk mengadopsi praktik GSCM. GSCM tidak hanya 

dapat mengurangi dampak lingkungan, tetapi juga dapat meningkatkan efisiensi 

operasional dan memenuhi tuntutan pelanggan yang semakin peduli dengan 

keberlanjutan [7]. Namun, sebelum perusahaan dapat mengambil langkah-langkah 

untuk meningkatkan GSCM mereka, mereka perlu memiliki metode yang valid dan dapat 

diandalkan untuk mengukur implementasinya. Ini adalah titik awal yang penting dalam 

upaya untuk mengadopsi praktik GSCM yang efektif. Berbagai jenis industry manufaktur 

telah mengimplementasikan GSCM sebagai strategi pengembangan Perusahaan untuk 

memenuhi tuntutan konsumen terhadap isu-isu lingkungan. Pengukuran kinerja 

manajemen yang menerapkan GSCM pada industri otomotif yang mengalami kondisi 

tidak menentu (uncertainty) karena adanya perubahan tuntutan konsumen. Perubahan 

tuntutan konsumen ini setidaknya dapat dilihat pada pasar di negara China dan Asia 

pada umumnya [8]. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis praktik GSCM dalam 

industri manufaktur dan menguji validitas serta reliabilitas indikator yang digunakan 

dalam mengukur implementasi GSCM. Dengan demikian, penelitian ini akan 

memberikan wawasan yang berharga bagi perusahaan manufaktur dalam upaya mereka 

untuk menjadi lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan. Penelitian ini akan menggali 

praktik-praktik GSCM yang telah diterapkan dan menguji apakah indikator-indikator 

yang digunakan untuk mengukurnya adalah alat yang valid dan dapat diandalkan. 

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang praktik-praktik GSCM yang efektif dan alat 

pengukuran yang tepat, perusahaan dapat mengidentifikasi area-area perbaikan dalam 

rantai pasokan mereka dan mengambil langkah-langkah yang dibutuhkan untuk 

mencapai tujuan keberlanjutan mereka. 
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2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Supply Chain Management (SCM) dan Perubahan Menuju Green SCM 

Supply Chain Management (SCM) adalah konsep yang telah lama digunakan 

dalam dunia bisnis untuk mengoptimalkan pergerakan bahan, produk, dan informasi 

melalui rantai pasokan dari pemasok hingga pelanggan akhir [9]. Tradisionalnya, fokus 

utama dari SCM adalah mencapai efisiensi operasional, pengendalian biaya, dan 

keuntungan ekonomi. Dalam konteks ini, dampak lingkungan seringkali diabaikan, dan 

banyak praktik SCM tradisional yang menyebabkan dampak lingkungan negatif, seperti 

tingginya emisi karbon, konsumsi sumber daya alam yang besar, dan limbah berbahaya. 

Namun, perubahan menuju Green Supply Chain Management (GSCM) menandai evolusi 

dari konsep SCM [10]. GSCM menempatkan keberlanjutan lingkungan sebagai fokus 

utama, dengan tujuan meminimalkan dampak negatif pada lingkungan alam. Ini 

mencakup praktik-praktik yang ramah lingkungan, seperti penggunaan bahan baku yang 

dapat didaur ulang, penggunaan energi terbarukan, dan pengelolaan limbah yang baik 

[11]. Selain mencapai efisiensi operasional, GSCM juga bertujuan untuk mengurangi 

dampak negatif pada lingkungan alam dan mencapai keberlanjutan jangka panjang. 

Dengan demikian, GSCM mendorong perusahaan untuk mengadopsi praktik yang lebih 

hijau dan bertanggung jawab terhadap planet ini dan masyarakatnya [12]. 

 

2.2 Konsep Green Supply Chain Management (GSCM) 

Konsep Green Supply Chain Management (GSCM) adalah pendekatan yang 

dirancang untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dan praktik yang 

ramah lingkungan dalam seluruh proses dan aktivitas rantai pasokan [13]. GSCM 

bertujuan untuk mengurangi dampak negatif yang dihasilkan dari operasi bisnis 

terhadap lingkungan alam, sumber daya alam, dan masyarakat secara umum [14]. 

Konsep GSCM membantu organisasi untuk mengurangi dampak lingkungan mereka, 

meminimalkan risiko keberlanjutan, meningkatkan efisiensi operasional, dan mencapai 

keunggulan kompetitif dalam pasar yang semakin peduli dengan lingkungan [15]. Selain 

manfaat lingkungan, GSCM juga dapat memberikan manfaat ekonomi dan reputasi yang 

signifikan bagi Perusahaan. Penerapan GSCM membantu perusahaan tidak hanya 

mengurangi dampak negatif mereka terhadap lingkungan, tetapi juga dapat 

menghasilkan manfaat ekonomi jangka panjang, seperti pengurangan biaya operasional, 

peningkatan efisiensi, dan reputasi yang lebih baik di mata konsumen yang semakin 

peduli terhadap lingkungan. 

 

2.3 Praktik-Praktik GSCM dalam Industri Manufaktur 

Praktik-praktik Green Supply Chain Management (GSCM) dalam industri 

manufaktur adalah langkah-langkah konkret yang diambil oleh perusahaan manufaktur 

untuk mengintegrasikan aspek keberlanjutan lingkungan dalam operasi mereka [16]. 

Berikut adalah beberapa praktik GSCM yang umum diterapkan dalam industri 

manufaktur [17]: 

1) Penggunaan Bahan Ramah Lingkungan: Perusahaan manufaktur dapat 

mengadopsi praktik penggunaan bahan baku yang lebih ramah lingkungan, 

seperti bahan yang dapat didaur ulang atau bahan organik. Ini membantu 

mengurangi dampak negatif pada lingkungan alam. 

2) Penggunaan Energi Terbarukan: Beralih ke sumber energi terbarukan, seperti 

panel surya atau tenaga angin, adalah langkah penting dalam mengurangi emisi 

karbon dan mengurangi ketergantungan pada energi fosil dalam operasi 

manufaktur. 

3) Pengelolaan Limbah dan Daur Ulang: Perusahaan manufaktur dapat 

meningkatkan pengelolaan limbah dan daur ulang bahan-bahan yang digunakan 
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dalam proses produksi. Ini mencakup pemotongan limbah produksi, pemrosesan 

limbah yang lebih efisien, dan penggunaan kembali bahan yang dapat didaur 

ulang. 

4) Kolaborasi dengan Pemasok Hijau: Kerjasama dengan pemasok yang memiliki 

komitmen lingkungan yang serupa adalah praktik penting dalam GSCM. Ini 

termasuk pemilihan pemasok yang ramah lingkungan dan berkerja sama untuk 

mengurangi dampak lingkungan dalam rantai pasokan. 

5) Pengukuran dan Pelaporan Keberlanjutan: Pengukuran kinerja lingkungan, 

seperti emisi karbon, penggunaan air, dan tingkat daur ulang, adalah elemen 

kunci dalam GSCM. Perusahaan manufaktur dapat melaporkan hasil kinerja 

mereka secara transparan kepada pemangku kepentingan. 

6) Pengembangan Produk Hijau: Desain produk yang meminimalkan dampak 

lingkungan selama siklus hidupnya adalah bagian integral dari GSCM. Ini 

termasuk penggunaan bahan yang lebih ramah lingkungan dalam produk, 

pengemasan yang dapat didaur ulang, dan perpanjangan umur pakai produk. 

7) Pendekatan Lean Manufacturing: Praktik Lean Manufacturing dapat 

digabungkan dengan GSCM untuk mengurangi pemborosan dalam proses 

produksi, sehingga mengurangi penggunaan sumber daya dan limbah. 

8) Auditing Lingkungan: Melakukan audit lingkungan secara berkala untuk 

memantau kinerja lingkungan, mengidentifikasi peluang perbaikan, dan 

memastikan bahwa praktik GSCM dijalankan sesuai rencana. 

9) Pelatihan dan Pendidikan Karyawan: Mempersiapkan karyawan dengan 

pengetahuan tentang praktik GSCM dan kesadaran lingkungan adalah langkah 

penting dalam memastikan keberhasilan implementasi GSCM dalam operasi 

manufaktur. 

10) Kerjasama dengan Pihak Terkait: Kerjasama dengan pemeri ntah, organisasi 

lingkungan, dan komunitas lokal dapat membantu perusahaan manufaktur 

mencapai tujuan GSCM dan membangun dukungan untuk inisiatif berkelanjutan 

mereka. 

Penerapan praktik-praktik GSCM ini dalam industri manufaktur tidak hanya 

membantu perusahaan mengurangi dampak negatif pada lingkungan, tetapi juga 

meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat reputasi perusahaan, dan memenuhi 

tuntutan konsumen yang semakin peduli dengan keberlanjutan [18]. 

 

3. Metode Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan explanatory research dengan 

pengumpulan data dilakukan sekaligus dalam satu tahap (one short study) [19]. 

Penelitian explanatory research dimaksudkan untuk menjelaskan hubungan kasual 

antar variabel melalui pengujian hipotesis [20]. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu metode kualitatif dengan cara memperoleh pemahaman mendalam, 

mengembangkan teori, mendeskripsikan realitas dan kompleksitas sosial dengan 

mengumpulkan data berupa data sekunder yang di peroleh dari berbagai sumber seperti 

jurnal, buku, ataupun sumber ilmiah lainnya. 

Dibawah ini merupakan tahapan atau Langkah-langkah dalam penelitian yang 

dilakukan. 
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Gambar. 1. Flowchart Penelitian 
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4. Hasil dan Pembahasan 

A. Paired Sample T-Test 
Tabel 1 

Hasil Paired Sample t-test untuk Perusahaan A (Sebelum dan Setelah Praktik GSCM) 

 

Variabel 

Mean 

(Sebelum) 

Mean 

(Setelah) 

Selisih 

Mean 

Std. 

Deviasi 

t-

value 

p-

value 

Praktik 

GSCM 65.2 78.9 13.7 4.5 5.64 <0.001 

Rata-rata praktik GSCM sebelum implementasi pada Perusahaan A adalah 65.2, 

sedangkan setelah implementasi menjadi 78.9. Terdapat selisih rata-rata (perubahan) 

sebesar 13.7, dengan standar deviasi sebesar 4.5. Hasil t-test menunjukkan bahwa t-value 

adalah 5.64 sedangkan p-value adalah 0.001. Karena p-value lebih kecil dari tingkat 

signifikansi (biasanya 0.05), kita menolak hipotesis nol (H0), yang berarti ada perbedaan 

yang signifikan dalam praktik GSCM sebelum dan setelah implementasi inisiatif GSCM 

di Perusahaan A. 

 
Tabel 2 

Hasil Paired Sample t-test untuk Perusahaan B (Sebelum dan Setelah Praktik GSCM) 

 

Variabel 

Mean 

(Sebelum) 

Mean 

(Setelah) 

Selisih 

Mean 

Std. 

Deviasi 

t-

value 

p-

value 

Praktik 

GSCM 57.8 72.4 14.6 5.2 4.88 <0.001 

Rata-rata praktik GSCM sebelum implementasi pada Perusahaan B adalah 57,8, 

sedangkan setelah implementasi menjadi 72.4. Terdapat selisih rata-rata (perubahan) 

sebesar 14.6, dengan standar deviasi sebesar 5.2. Hasil t-test menunjukkan bahwa t-value 

adalah 4.88 sedangkan p-value adalah 0.001. Karena p-value lebih kecil dari tingkat 

signifikansi (biasanya 0.05), kita menolak hipotesis nol (H0), yang berarti ada perbedaan 

yang signifikan dalam praktik GSCM sebelum dan setelah implementasi inisiatif GSCM 

di Perusahaan B. Sehingga hasil Paired Sample t-test menunjukkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan (p < 0.001) antara praktik GSCM sebelum dan setelah 

implementasi inisiatif GSCM di kedua perusahaan. 
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B. One Way Anova 
 

Tabel 3 

Hasil One-way ANOVA untuk Praktik GSCM Kelompok Industri A, B, dan C (Sebelum Praktik GSCM) 

 

Variabel Kelompok Industri Mean Std. Deviasi F-value p-value 

Praktik GSCM Kelompok A 67.4 7.2 6.34 0.002 

 Kelompok B 58.9 8.1   

 Kelompok C 64.2 6.7   

Sebelum implementasi, rata-rata sebelum praktik GSCM pada Perusahaan A, 

Perusahaan B, Perusahaan C berturut-turut adalah 67.4; 58.9; 64.2; dengan standar 

deviasi 7.2; 8.1; 6.7. Hasil one-way ANOVA menunjukkan bahwa F-value adalah 6.34 dan 

p-value adalah 0.002. Karena p-value lebih kecil dari tingkat signifikansi (biasanya 0.05), 

kita menolak hipotesis nol (H0), yang berarti ada perbedaan yang signifikan dalam 

praktik GSCM antara kelompok industri Perusahaan A, Perusahaan B, Perusahaan C 

sebelum dan setelah implementasi inisiatif GSCM. 
 

Tabel 4 

Hasil One-way ANOVA untuk Praktik GSCM Kelompok Industri A, B, dan C (Setelah Praktik GSCM) 

 

Variabel Kelompok Industri Mean Std. Deviasi F-value p-value 

Praktik GSCM Kelompok A 79.2 6.9 8.21 0.001 

 Kelompok B 70.1 7.5   

 Kelompok C 75.5 7.2   

Sebelum implementasi, rata-rata setelah praktik GSCM pada Perusahaan A, 

Perusahaan B, Perusahaan C berturut-turut adalah 79.2; 70.1; 75.5; dengan standar 

deviasi 6.9; 7.5; 7.2. Hasil one-way ANOVA menunjukkan bahwa F-value adalah 8.21 dan 

p-value adalah 0.001. Karena p-value lebih kecil dari tingkat signifikansi (biasanya 0.05), 

kita menolak hipotesis nol (H0), yang berarti ada perbedaan yang signifikan dalam 

praktik GSCM antara kelompok industri Perusahaan A, Perusahaan B, Perusahaan C 

sebelum dan setelah implementasi inisiatif GSCM. Hasil One-way ANOVA menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan dalam praktik GSCM antara kelompok industri A, B, 

dan C sebelum (p = 0.002) dan setelah (p = 0.001) implementasi inisiatif GSCM. 
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Gambar. 2. Matrix Plot of Sebelum GSCM dan Setelah GSCM 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensi, kita dapat menyimpulkan bahwa 

implementasi inisiatif GSCM secara signifikan meningkatkan praktik GSCM dalam 

Perusahaan A dan B, baik sebelum maupun setelah implementasi. Hasil Paired Sample 

t-test menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan (p < 0.001) antara praktik 

GSCM sebelum dan setelah implementasi inisiatif GSCM di kedua perusahaan. 

Sedangkan, hasil One-way ANOVA menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

dalam praktik GSCM antara kelompok industri A, B, dan C sebelum (p = 0.002) dan 

setelah (p = 0.001) implementasi inisiatif GSCM. Sehingga, ada perbedaan signifikan 

dalam praktik GSCM antara kelompok industri A, B, dan C, baik sebelum maupun setelah 

implementasi inisiatif GSCM. Temuan ini menunjukkan efektivitas inisiatif GSCM dalam 

meningkatkan praktik berkelanjutan dalam industri manufaktur dan variasi dalam 

tingkat penerapan praktik tersebut antara berbagai kelompok industri, baik sebelum 

maupun setelah implementasi. 
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